BAB VII

KESIMPULAN

7.1. Performa Teras Cihampelas

Apabila dilihat dari segi pengaruh terhadap karakter fisik lingkungan kota di
sekitarnya, aktivitas penggunanya, dan konsep perancangannya, performa Teras
Cihampelas dinilai kurang karena hanya dapat memenuhi 10 dari total 29 poin
analisa sehingga perlu dilakukan diperbaiki pada pedoman dan gagasan desain

Teras Cikutra. Berikut adalah performa Teras Cihampelas yang dilihat dari segi:

7.1.1.Pengaruh Terhadap Karakter Fisik Lingkungan Kota di Sekitarnya

a. Fungsi Perdagangan di dalam Teras Cihampelas terintegrasi dengan peruntukan
fungsi lahan di Jalan Cihampelas, yaitu perdagangan dan jasa linier (K3).

b. Fungsi wisata di dalam Teras Cihampelas terintegrasi dengan konsep
pengembangan Travelapolis pada SWK Cibeunying.

c. Jarak massa Teras Cihampelas terlalu dekat dengan beberapa massa bangunan
di sekitarnya sehingga menimbulkan permasalahan.

d. Teras Cihampelas tidak memiliki sistem parkir kendaraan sehingga trotoar dan
lahan bangunan sekitar seringkali dijadikan sebagai tempat parkir.

e. Struktur (kolom dan akses vertikal) Teras Cihampelas terintegrasi dengan
kavling tanah di sekitarnya sehingga tidak mengganggu jalur sirkulasi dan akses
parkir kendaraan pada lahan tersebut.

f. Teras Cihampelas dilengkapi pelingkup transparan sehingga kontinyuitas ruang

koridor Jalan Cihampelas tetap terjaga.
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. Teras Cihampelas mempersempit ruang terbuka koridor Jalan Cihampelas
namjuga menambah beberapa ruang yang dapat dimanfaatkan.
. Struktur (kolom dan akses vertikal) Teras Cihampelas mempersempit lebar jalur

trotoar di Jalan Cihampelas.

i. Teras Cihampelas tidak memfasilitasi pedestrian untuk melaju dari destinasi

awal, pilihan, dan akhir di Jalan Cihampelas.

j. Teras Cihampelas kurang terintegrasi dengan bangunan di sekitarnya yang

berperan sebagai pendukung aktivitas kawasan.

. Teras Cihampelas memisahkan keterkaitan PKL dengan pertokoan di sekitarnya.
. Teras Cihampelas memiliki fungsi rekreasi yang dapat mendukung aktivitas di
Jalan Cihampelas.

.Keberadaan Teras Cihampelas dan signage eksisting pada badan, kavling

bangunan, dan trotoar merusak kualitas visual ruang koridor Jalan Cikutra.
. Seluruh pohon-pohon rindang di Jalan Cihampelas berhasil dipreservasi.
. Teras Cihampelas tidak mempreservasi bangunan yang memiliki nilai vital di

Jalan Cihampelas.

7.1.2. Aktivitas Penggunanya

a. Teras Cihampelas berhasil mewadahi aktivitas penting, pilihan, dan sosial

pedagang.

b. Teras Cihampelas hanya berhasil mewadahi aktivitas pilihan dan sosial

pengunjung/pembeli.
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7.1.3.Konsep Perancangannya

a.

Teras Cihampelas yang tidak terawat merupakan indikasi bahwa pemerintah
kurang bisa bertanggung jawab.

Konsep self-sustained pedagang dan RT sekitar dalam mengelola Teras
Cihampelas tidak berjalan dengan sebagaimana mestinya.

Bentuk massa Teras Cihampelas yang berundak membuat jalur sirkulasi
pedestrian dan pemanfaatan material tidak efisien.

Pembagian zonasi di dalam Teras Cihampelas menjadi zona pedagang suvenir,
kuliner, dan zona taman merupakan hal yang tepat.

Teras Cihampelas tidak memiliki sistem distribusi dan area bongkar muat
komoditas pedagang.

Fasilitas kios pedagang di dalam Teras Cihampelas sudah cukup baik, hanya saja
area cuci tidak terintegrasi dengan kios pedagang kuliner.

Kios yang dapat digunakan sebagai tempat penyimpanan komoditas milik
pedagang merupakan konsep yang baik.

Zona pedagang di dalam Teras Cihampelas tidak dinaungi atap sehingga tidak

terlindung dari gangguan cuaca.

. Teras Cihampelas tidak dilengkapi dengan kantor pengelola.

. Teras Cihampelas telah dilengkapi dengan tempat pembuangan sampah di

beberapa titik, namun tidak ada ruang pembuangan sampah sementara sehingga
sering terjadi penumpukan sampah di tempat sampah.
Teras Cihampelas dilengkapi dengan signage sebagai penunjuk arah sehingga

tidak membingungkan pengguna.
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I. Teras Cihampelas dilengkapi dengan WC dan musholla, namun jumlahnya

terlalu sedikit sehingga sering terjadi antrian.

7.2. Potensi-Potensi Jalan Cikutra yang Dioptimalkan oleh Teras Cikutra
Apabila dilihat dari segi pengaruh terhadap karakter fisik lingkungan kota di
sekitarnya dan konsep perancangannya, maka Teras Cikutra dinilai berpotensi
untuk dibangun di Jalan Cikutra karena memenuhi 14 dari total 16 poin analisa.
Berikut adalah potensi-potensi Jalan Cikutra yang dapat dioptimalkan oleh Teras

Cikutra, yaitu:

7.2.1.Pengaruh Terhadap Karakter Fisik Lingkungan Kota di Sekitarnya

a. Fungsi perdagangan yang diwadahi oleh Teras Cikutra terintegrasi dengan
peruntukan fungsi lahan perdagangan dan jasa liner (K3) dan pasar tradisional
(K1) di Jalan Cikutra sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi kawasan.

b. Fungsi wisata yang diwadahi oleh Teras Cikutra terintegrasi dengan konsep
pengembangan Travelapolis pada SWK Cibeunying sehingga dapat
meningkatkan nilai wisata dan perekonomian Jalan Cikutra.

c. Pelanggaran GSB oleh bangunan-bangunan di Jalan Cikutra membatasi
pengembangan bentuk dan massa Teras Cikutra.

d. Teras Cikutra membantu menangkap pergerakan laju kendaraan bermotor dari
dua arah berlawanan di Jalan Cikutra sehingga dapat meningkatkan jumlah

pengunjung dan berujung pada penginkatan nilai perekonomian kawasan.
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. Teras Cikutra membantu menangkap pergerakan laju kendaraan bermotor dari
seluruh gang di Jalan Cikutra sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung
dan berujung pada penginkatan nilai perekonomian kawasan.

. Sebagaian besar bangunan di Jalan Cikutra memiliki sistem parkir mandiri di
lahannya masing-masing sehingga meringankan kewajiban Teras Cikutra dalam
menyediakan fasilitas parkir kendaraan.

. Jalan Cikutra memiliki ruang terbuka koridor yang cukup lebar sehingga Teras
Cikutra dapat dibangunan di dalamnya, terutama apabila GSB bangunan di
sekitarnya telah ditertibkan.

. Jalan Cikutra memiliki Trotoar dengan lebar sebesar 4 meter sehingga struktur

(kolom dan akses vertikal) Teras Cikutra dapat dibangun di atasnya.

i. Teras Cikutra membantu menangkap pergerakan laju pedestrian dari seluruh

gang di Jalan Cikutra sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan

berujung pada penginkatan nilai perekonomian kawasan.

J. Mengingat bangunan komersial merupakan pendukung aktivitas di Jalan

Cikutra, maka Teras Cikutra dapat memanfaatkan jumlah masa pengunjung
dengan menyediakan akses secara langsung ataupun tidak langsung terhadap
bangunan komersial tersebut.

. Mengingat bangunan non-komersial merupakan pendukung aktivitas di Jalan
Cikutra, maka Teras Cikutra dapat memanfaatkan jumlah masa pengunjung
dengan menyediakan akses secara langsung ataupun tidak langsung terhadap

bangunan non-komersial tersebut.
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I. Mengingat PKL merupakan pendukung aktivitas di Jalan Cikutra, maka
kebijakan relokasi PKL ke dalam Teras Cikutra merupakan hal yang tepat karena
dapat mempertahankan keberadaan PKL.

m. Keberadaan Teras Cikutra akan memperburuk kualitas visual ruang koridor
Jalan Cikutra yang telah rusak karena ketidakteraturan signage pada trotoar,
serta kavling dan badan bangunan yang melanggar GSB, kecuali apabila
pelanggaran GSB tersebut telah ditertibakan,

n. Jalan Cikutra dapat menjadi sejuk dan asri apabila Teras Cikutra berhasil
mempreservasi keberadaan pohon-pohon yang cukup rindang di area trotoar.

0. Teras Cikutra dapat meningkatkan nilai perekonomian dan wisata Jalan Cikutra
apabila berhasil mempreservasi dua bangunan yang bernilai vital di Jalan

Cikutra, yaitu Pasar Cicadas dan Rumah Sakit Santo Yusup.

7.2.2. Aktivitas Penggunanya

Pasar Cicadas dan Rumah Sakit Santo Yusup merupakan pendukung aktivitas
utama yang bertanggungjawab dalam perkembangan aktivitas di Jalan Cikutra,
khususnya aktivitas perekonomian. Hal tersebut menjadikan Jalan Cikutra sebagai
koridor kota yang sangat sibuk akan aktivitas penting, pilihan, dan sosial di

dalamnya.
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